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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul pembelajaran fisika dengan memanfaatkan 

potensi lokal pembuatan genteng pada materi suhu dan kalor untuk siswa kelas XI SMA/MA, (2) Mengetahui 

kualitas modul pembelajaran fisika dengan memanfaatkan potensi lokal pembuatan genteng menurut ahli media 

dan ahli materi, (3) Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika dengan memanfaatkan 

potensi lokal pembuatan genteng pada materi suhu dan kalor untuk siswa kelas XI SMA/MA 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau R&D. Prosedur pengembangan 

penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi 4 tahap yaitu (1) Define (pendefisian), (2) Design 

(perancangan), (3) Develop (pengembangan), (4) Disseminate (penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada tahap 

develop, yaitu uji coba terbatas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar validasi, lembar 

penilaian modul, dan lembar respon peserta didik. Sedangkan, penilaian kualitas modul fisika dengan 

memanfaatkan potensi lokal pembuatan genteng sokka  menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon 

peserta didik menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist. 

Hasil dari penelitian ini adalah modul fisika dengan memanfaatkan potensi lokal pembuatan genteng 

sokka pada materi suhu dan kalor untuk siswa SMA/MA. Kualitas modul fisika berdasarkan penilaian ahli 

materi memiliki kategori sangat baik (SB) dan ahli media memiliki kategori baik (B) dengan rerata skor dari 

beberapa aspek berturut-turut 3,66 dan 3,17, serta penilaian guru fisika memiliki kategori sangat baik (SB) 

dengan rerata skor 3,9. Sedangkan, respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh kategori setuju (S) 

dengan rerata skor 0,95. 

Kata kunci: Modul fisika, potensi lokal, suhu dan kalor. 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS MODULES BY UTILIZING THE LOCAL POTENTIAL OF MAKING 

SOKKA TILES ON TEMPERATURE AND HEAT MATERIALS 

FOR CLASS XI SMA/MA STUDENTS 

Farah Nadia Alkhusna 

17106090052 

 

ABSTRACT 

The research aims to (1) Producing physics learning modules by utilizing the local potential of tile 

making on temperature and heat materials for class XI SMA / MA students, (2) Knowing the quality of physics 

learning modules by utilizing the local potential of tile making according to media experts and material experts, 

(3) Knowing the response of students to the physics learning module by utilizing the local potential of making 

tiles on temperature and heat materials for class XI SMA / MA students. 

This research is a Research and Development (R&D) research. This development method uses a 4-D 

model, which includes (1) Define, (2) Design, (3) Development, (4) Disseminate. This research is limited to 

develop steps, which a small field test. The instruments used in this research 

were validation sheets , assessment sheets, and student response sheets. Meanwhile, the assessment of the 

quality of the physics module by utilizing the local potential of making sokka tiles using a likert scale with a 

scale of 4 and the response of students using the Guttman scale in the form of a checklist.  

The result of this study is a physics module by utilizing the local potential of making sokka tiles on 

temperature and heat materials for high school / MA students. The quality of physics modules based on the 

assessment of material experts has an excellent category (SB) and media experts have a good category (B) with 

average scores from several aspects of 3.66 and 3.17 respectively, and the physics teacher assessment has an 

excellent category (SB) with an average score of 3.9. Meanwhile, the response of students in the limited test 

obtained an agree category (S) with an average score of 0.95. 

Keyword: Physics module, local potential, temperature and heat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada prinsipnya pendidikan diberikan kepada manusia supaya mereka memiliki 

pengetahuan yang cukup sebagai bekal hidupnya. Pengetahuan yang cukup dapat diperoleh 

bila proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya. Unsur yang 

terpenting dalam pembelajaran yang baik adalah (1) siswa yang belajar, (2) guru yang 

mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara guru dan siswa (Paul Suparno,2007). 

Masing-masing unsur tersebut saling menguatkan sehingga apabila salah satu ada yang 

kurang akan mengakibatkan kurang baiknya hasil pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Terwujudnya pendidikan tidak lepas dari peran guru, yang berkaitan dengan kesiapan 

guru dalam pembelajaran dan penerapan kurikulum yang ada di sekolah. Rahmayanti, dkk 

(2017) menyatakan bahwa seorang guru harus mampu membuat sendiri materi yang 

diajarkan dan dikemas dalam bentuk yang menarik agar menarik minat siswa untuk 

mempelajarinya. Pembelajaran fisika akan lebih menarik dan bermakna jika terdapat 

keterkaitan antara materi yang diajarkan di sekolah dengan aktivitas sehari-hari di 

lingkungan tempat siswa tinggal sebagai sarana belajar peserta didik. Integrasi materi fisika 

dengan identitas atau kearifan lokal sekitar tempat siswa tinggal, tidak hanya bertujuan agar 
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siswa lebih mudah memahami materi fisika tetapi juga agar siswa lebih mengenal budaya 

sekitarnya (Dewinta Oktaviana, Sri Hartini & Misbah, 2009). 

Pada dasarnya, guru berperan sebagai informan kepada siswa yang seharusnya 

memiliki bahan ajar yang relevan agar dapat terciptanya pemelajaran yang berkualitas. 

Budiman (2008) menyatakan bahwa bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka 

dapat belajar secara (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. 

Lebih lanjut Hasanudin (2009) menyatakan bahwa bahan ajar adalah sebuah buku yang 

ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar mandiri atau tanpa bantuan guru (Rudy 

Haryanto, 2018).  

Ketersediaan bahan ajar sebagai domain penting yang harus disediakan dalam 

pembelajaran. Keterbatasan bahan ajar dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di 

dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan dirancang untuk 

membantu mahasiswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Tujuan utama modul adalah 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, baik waktu, dana, fasilitas, 

maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal (Rudy Haryanto, 2018). 

Proses pembelajaran di dalam kelas juga dibatasi dengan alokasi waktu tertentu. 

Keterbatasan waktu ini juga mempengaruhi kurang optimalnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Hal ini dapat diminimalisir dengan proses pembelajaran yang 
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dilakukan secara mandiri oleh masing-masing siswa. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar 

yang dapat membimbing siswa untuk aktif belajar secara mandiri (Purwanto Aristo Rahadi 

& Suharto Lasmono, 2007). 

Terwujudnya pendidikan tidak lepas dari peran guru dalam pembelajaran dan 

penerapan kurikulum oleh sekolah. Kemendikbud nomor 81A tahun 2013 menyatakan 

bahwa potensi lokal adalah bahan kajian keunikan lokal daerah yang digunakan untuk 

membentuk pemahaman dan bermanfaat untuk sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Selain itu, potensi lokal dapat dilaksanakan sebagai mata pelajaran tersendiri ataupun 

diintegrasikan dengan pelajaran yang lain. Materi tentang potensi lokal juga memberikan 

nilai penanaman cinta tanah air yang dimulai dari daerah sendiri dan juga untuk menepis 

anggapan bahwa sesuatu yang berasal dari luar selalu lebih hebat tanpa memperhatikan 

kondisi  daerah. Oleh karena itu, pembelajaran yang terintegrasi lingkungan dengan 

memanfaatkan potensi lokal menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, 

dan memungkinkan siswa dan guru dapat berpartisipasi secara aktif, sehingga diperoleh hasil 

belajar yang optimal.  

Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 BAB X 

pasal 36 ayat 2 menyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan peserta didik, dan pada pasal yang sama ayat 3 butir c menyatakan bahwa kurikulum 

disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia dengan memperhatikan keragaman potensi daerah dan lingkungan (Daimul 

Hasanah and Yuli Prihatni, 2016). Oleh karena itu, proses pembelajaran di dalam kelas perlu 

mengacu pada potensi lokal dengan menyesuaikan kaakteristik peserta didik. Mengaitkan 

konsep-konsep fisika dengan potensi lokal dan ciri khas daerah yang berada dekat dengan 

kehidupan siswa akan mampu menambah pengetahuan dan mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik. 

Setiap daerah memiliki letak lokasi yang menyebabkan perbedaan potensi lokal masing-

masing daerah. Kesadaran akan hal ini membawa perhatian penulis pada salah satu daerah di 

Indonesia yaitu Kabupaten Kebumen. Kebumen merupakan daerah yang memiliki banyak 

produk kerajinan yang dihasilkan, salah satu produk yang cukup dikenal masyarakat yaitu 

genteng sokka. Produksi genteng sokka ini menjadi salah satu UKM yang sudah ada sejak 

lama dan berlangsung hingga sekarang karena adanya omset yang cukup besar dari hasil 

penjualan genteng. Tersedianya tanah untuk membuat bahan genteng ini merupakan 

keuntungan yang cukup berarti bagi kehidupan masyarakat di sana sehingga mereka dapat 

menggali dan mengambil tanah tersebut untuk diolah menjadi genteng. Produk tersebut juga 

merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan primer masyarakat banyak sehingga kegiatan 

masyarakat untuk memproduksi barang tersebut berjalan terus-menerus. Sumber daya alam yang 

dapat diolah ini merupakan potensi lokal yang cukup berarti bagi masyarakat setempat. Proses 

pembuatan genteng ini melibatkan beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu penggilingan, 

pencetakan, penjemuran, dan pembakaran hingga menjadi genteng yang siap pakai. Genteng 
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yang siap pakai ini dijual dan diangkut ke dalam mobil seperti truk dan mobil bak untuk 

diantarkan kepada para pemesan di wilayah kebumen dan luar kebumen. 

Pusat produksi genteng sokka terletak tidak jauh dari sebuah lembaga pendidikan yaitu 

MAN 1 Kebumen. Dari pernyataan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kebanyakan peserta didik yang belajar di MAN 1 Kebumen tidak akan kesulitan untuk 

melihat proses pembuatan genteng karena tempat produksi genteng sokka terletak di sekitar 

tempat tinggal mereka. Bagian-bagian dalam proses pembuatan genteng dapat dipadukan 

dengan materi pembelajaran fisika di sekolah terutama di MAN 1 Kebumen yang kemudian 

dimuat ke dalam bahan ajar. Materi fisika yang dapat dipadukan antara lain massa, massa 

jenis, volume, suhu, kalor, usaha dan energi. Materi-materi tersebut merupakan materi fisika 

yang diajarkan di sekolah menengah. Proses pembuatan genteng menggunakan konsep-

konsep suhu dan kalor, mulai dari penjemuran sampai pembakaran. Guru dapat menyusun 

materi yang disesuaikan dengan corak lingkungan lokal sekolah tersebut sehingga guru dapat 

memaksimal proses pembelajarannya. Siswa juga dapat lebih memahami dan menikmati 

materi yang diajarkan karena lebih dekat dengan lingkungan sekitar mereka. Siswa juga 

diharapkan menjadi lebih tertarik untuk mempelajari fisika dan memahaminya, khususnya 

untuk materi suhu dan kalor. 

Berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi, guru diharapkan dapat mengaitkan proses 

pembelajaran dengan lingkungan, sumber daya alam, dan energi disekitarnya agar siswa 

dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Hal tersebut selaras dengan dari visi MAN 
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1 Kebumen yaitu "Terwujudnya Insan yang berakhlak Mulia, Berprestasi, Terampil, dan 

Berwawasan Lingkungan". Namun faktanya, sekolah belum memiliki bahan ajar fisika yang 

mendukung salah satu visi sekolah yaitu “Berwawasan Lingkungan”. Oleh karena itu, solusi 

yang diyakini mampu untuk dapat mengatasi permasalahan yang diperoleh di MAN 1 

Kebumen yaitu dengan dikembangkannya bahan ajar berupa modul yang tidak hanya 

terdapat materi fisika di dalamnya tetapi juga terdapat keterkaitan antara materi fisika 

tersebut dengan potensi lokal daerah tersebut. Perangkat pembelajaran fisika yang bermuatan 

potensi lokal tersebut  dapat membawa peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung dengan situasi lingkungan sekitarnya guna meningkatkan hasil belajar fisika peserta 

didik. Adanya modul fisika dengan memanfaatkan potensi lokal akan memperbanyak buku 

panduan belajar dan sebagai media pembelajaran alternatif di MAN 1 Kebumen. 

Proses belajar mengajar dalam pembelajaran fisika dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu peserta didik, guru dan penunjang pembelajaran (Faqih Dinal Malik Sidik and Ika 

Kartika, 2020). Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi kepada peserta didik untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta 

didik memberikan hasil bahwa 85,9 % peserta didik lebih senang belajar mandiri, 21,9 % 

belajar secara kelompok, dan 6,3 % belajar dengan dengan bimbingan belajar/les. Gaya 

belajar mandiri belum terfasilitasi dengan baik, karena buku paket yang digunakan sulit untuk 

dipahami. Selain itu, cara mengatasi kesulitan belajar fisika peserta didik dengan 

mengandalkan internet untuk belajar mandiri yakni sebanyak 54,7 %  siswa belajar melalui 
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website/blog dan 65,6 % menggunakan youtube, dan 26,6 % menggunakan buku paket, 

sehingga dibutuhkan bahan ajar berupa modul untuk menunjang kegiatan belajar mandiri dan 

diharapkan agar dapat menambah pengetahuan mengenai potensi lokal. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka penelitian dilakukan untuk 

mengembangkan modul fisika dengan memanfaatkan potensi lokal. Materi yang disajikan di 

modul adalah suhu dan kalor. Potensi lokal yang dimaksud adalah pembuatan genteng sokka 

di Pejagoan Kebumen. Diharapkan modul ini dapat digunakan sebagai penjunjang kegiatan 

pembelajaran bagi guru dan peserta didik serta sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta 

didik. Khususnya untuk peserta didik agar lebih memahami esensi dari pembelajaran fisika 

yang dipelajari melalui  lingkungan sekitar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian tersebut di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ada, yaitu: 

1. Pembelajaran fisika belum menggunakan bahan ajar yang memasukkan potensi lokal 

yang ada di sekitar lingkungan sekolah. 

2. Terbatasnya penggunaan modul pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

belajar mandiri. 

3. Pembelajaran fisika belum memanfaatkan secara maksimal potensi lokal di sekitar 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian menjadi lebih fokus, maka peneliti membatasi pada pengembangan 

bahan ajar berupa modul dengan mengaitkan potensi lokal berupa pembuatan genteng di 

wilayah Kebumen dan membatasi penelitian ini pada penggunaan kurikulum 2013 revisi 

2017 untuk kelas XI SMA/MA. Adapun modul yang dikembangkan hanya memuat 

materi suhu dan kalor pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yaitu “Menganalisis pengaruh 

kalor dan perpindahan kalor yang meliputi karateristik termal suatu bahan, kapasitas, 

dan konduktivitas kalor pada kehidupan sehari – hari”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul fisika dengan memanfaatkan potensi lokal 

pembuatan genteng sokka pada materi suhu dan kalor? 

2. Bagaimanakah kualitas modul pembelajaran fisika berdasarkan ahli materi dan 

ahli media? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap modul dengan memanfaatkan potensi lokal 

pembuatan genteng sokka pada materi suhu dan kalor? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan modul pembelajaran fisika dengan memanfaatkan potensi lokal 

pembuatan genteng pada materi suhu dan kalor untuk siswa kelas XI SMA/MA. 
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2. Mengetahui kualitas modul pembelajaran fisika dengan memanfaatkan potensi lokal 

pembuatan genteng menurut ahli media dan ahli materi. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika dengan 

memanfaatkan potensi lokal pembuatan genteng pada materi suhu dan kalor untuk 

siswa kelas XI SMA/MA 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Modul pembelajaran fisika yang dikembangkan difokuskan pada materi suhu dan 

kalor dengan memanfaatkan potensi lokal di sekitar lingkungan sekolah. 

2. Pembahasan materi dalam modul berkaitan dengan proses pembuatan genteng. 

3. Modul yang dikembangkan dilengkapi sejarah singkat mengenai genteng sokka untuk 

memberi wawasan umum kepada peserta didik.  

4. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan tabel hubungan konsep fisika dengan 

pembuatan genteng sokka. 

5. Modul dilengkapi dengan peta konsep yang dibuat dengan mengaitkan antara materi 

suhu dan kalor dengan penerapannya pada proses pembuatan genteng sokka untuk 

memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai materi yang akan dipelajarai 

dan keterkaitannya dengan pembuatan genteng sokka. 

6. Modul dilengkapi dengan prosedur pembuatan genteng sokka dan disertai dengan 

gambar yang diambil secara langsung di tempat pembutannya.  
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7. Uji kompetensi yang disajikan dalam modul menerapkan konsep keterkaitan antara 

materi dengan proses pembuatan genteng.  

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam pembelajarn fisika dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri. Selan itu juga dapat menambah pengetahuan dan informasi 

terkait potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

2. Bagi Sekolah 

Menambah referensi sumber belajar berupa modul fisika yang mengaitkan antara 

potensi lokal dengan materi fisika 

3. Bagi Guru Fisika 

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi untuk mengajar materi fisika 

yang bermuatan potensi lokal khususnya materi suhu dan kalor. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan mendesain dan membuat modul fisika yang bermuatan potensi 

lokal, serta mengatahui kelayakan dan respon mengenai modul fisika yang 

bermuatan potensi lokal. 
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H. Keterbatasan Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan model 4-D yang dibatasi pada 

tahap develop (pengembangan) yaitu pada uji coba terbatas, dikarenakan pada penelitian 

ini hanya bertujuan untuk mengetahui kualitas modul yang dikembangkan dan 

mengetahui respon peserta didik terhadap modul yang keseluruhannya terdapat pada 

tahap develop. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Penelitian ini menghasilkan modul fisika materi suhu dan kalor dengan memanfaatkan 

potensi lokal pembuatan genteng sokka yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang 

selanjutnya ditindaklanjuti sebagai sumber belajar.  

2. Kualitas modul fisika materi suhu dan kalor dengan memanfaatkan potensi lokal 

pembuatan genteng sokka dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika dengan 

rata-rata skor 3,62 yang menunjukan bahwa kualitas modul fisika sangat baik untuk 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran.  

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika dengan memanfaatkan potensi lokal 

pembuatan genteng sokka menunjukan bahwa peserta didik setuju dengan adanya modul 

fisika bermuatan potensi lokal sebagai sumber belajar dengan perolehan skor rata-rata 

0,94.  

B. Saran  

1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika  

Peneliti berharap modul fisika yang telah dikembangkan dapat digunakan peserta didik 

sebagai salah satu referensi dalam belajar mandiri maupun dengan bimbingan. Modul 

fisika ini diharapkan dapat menambah wawasan peserta didik bahwa terdapat konsep-

konsep fisika dalam proses pembuatan genteng sokka, sehingga melalui modul fisika ini 
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peserta didik dapat mengetahui tentang potensi lokal yang ada di daerahnya, mencintai 

produk potensi lokal yang ada serta ikut andil dalam menjaga kelestarian potensi lokal.  

2. Saran Pengembangan Modul Fisika  

Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk berupa modul fisika hanya sampai 

pada tahap develop pada uji coba terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

ke tahap uji coba luas dan uji keterlaksanaan hingga sampai tahap dessiminate atau 

penyebarluasan agar produk yang dikembangkan menjadi lebih baik. 
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